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ABSTRAKS 
Pada perternakan ayam harus lebih memperhatikan cara perawatan dan pemeliharaan ternak. Jika ayam 
tersebut terserang penyakit sehingga menurunkan produktivitas ayam. Dimana saat ayam terkena penyakit, 
dokter diharapkan dapat membantu dalam mengobati dan mencegah penyakit agar tidak mewabah. Tetapi hal 
ini masih kurang membantu sebab butuh waktu yang cukup lama untuk memanggil dokter, sebaliknya penyakit 
terus menyebar. Penelitian ini bertujuan membangun sistem pakar dengan menerapkan metode Forward 
Chaining dan memiliki  akurasi perhitungan untuk mengidentifikasi penyakit ayam pedaging dan memberikan 
cara penanggulangannya. Pembangunan system pakar dilakukan menggunakan metode pengembangan 
sistem Waterfall  dengan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau urut dimulai dari 
analisis, desain, penyusunan program, dan pengujian. Penulis menggunakan data Peternakan Milik Kemitaraan 
PT. Ciomas Adisatwa , cabang Bandar jaya – Lampung Tengah  yang langsung didapat dari Petugas Penyuluh 
Lapangan, melalui wawancara dan observasi langsung. Pengukuran akurasi dilakukan menggunakan metode 
Fuzzy max dan Certainty Factor. Sistem Pakar Identifikasi Penyakit ayam pedaging diuji menggunakan metode 
Equivalence Class Partitioning yang merupakan bagian dari Black Box Testing. Pengujian menunjukkan Sistem 
Identifikasi Penyakit ayam pedaging berjalan dengan baik. Akurasi dan ketepatan perhitungan menggunakan 
Metode Fuzzy Max menunjukkan keakuratan paling sedikit 80% untuk semua jenis penyakit. Metode Certainty 
Factor menunjukkan keakuratan paling sedikit 96% untuk semua jenis penyakit. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa system pakar yang dibangun bekerja dengan sangat baik. 
 
Kata Kunci: Black Box Testing, Certainty Factor, Equivalence Class Partitioning, Forward Chaining, Fuzzy 
Mamdani, Fuzzy Max, Sistem Pakar 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar belakang 
Ilmu kecerdasan buatan telah menjadi topik bagi 
riset sejak tahun 1950 dan sistem pakar sangatlah 
diminati karena area aplikasi ini menjanjikan 
jangkauan area terapan yang cukup luas (Tsai et al., 
1994; Sung J. Shim, 1999). Sesuai dengan 
kemampuan yang dapat dikembangkan dari sistem 
ini, derajat penggunaan sistem pakar bagi organisasi 
dapat lebih ditekankan sebagai fungsi yang tepat 
antara harapan dan realisasi terhadap manfaat yang 
diperoleh dari penggunaannya. 
Peternak ayam harus lebih memperhatikan cara 
perawatan dan pemeliharaan ternak. Jika tidak, ayam 
tersebut akan mudah terserang penyakit sehingga 
menurunkan produktivitas ayam. Dimana saat ayam 
terkena penyakit, dokter diharapkan dapat 
membantu dalam mengobati dan mencegah penyakit 
agar tidak mewabah. Tetapi hal ini masih kurang 
membantu sebab butuh waktu yang cukup lama 
untuk memanggil dokter, sebaliknya penyakit terus 
menyebar. Jika ada salah satu ayam yang sakit, 
maka secara tidak langsung dapat menyebabkan 
ayam yang lain juga sakit. 
Dengan terlambatnya penangan yang disebabkan 
oleh keterbatasan masalah tersebut dibuatlah suatu 
penelitian menganalisa beberapa Algoritma sistem 
pakar untuk mengindentifikasi penyakit ayam 
pedaging melalui proses-proses pengetahuan dari 
seseorang pakar dibidang peternakan ayam, agar 
mampu melakukan diagnosis dengan cepat, tepat 
dan akurat terhadap gejala penyakit yang 
ditimbulkan diharapkan mampu membantu para 
peternak dalam mengantisipasi kerugian yang 
diakibatkan serangan penyakit. Dalam penelitian 
diperlukan keakuratan dan ketepatan penghitungan 
dalam mendiagnosis gejala penyakit guna 
menyimpulkan hasil dengan menggunakan metode 
Certainty Factors (CFs) dan Fuzzy Max, dimana 
dijadikan sebagai acuan dalam perancangan aplikasi 
sistem pakar berbasis Desktop untuk dapat 
mendiagnosa penyakit pada ayam pedaging secara 
dini sehingga dapat ditindak lanjuti. 
 
1.2. Batasan Masalah  
1. Dalam penelitian membatasi permasalahan 
pada 8 (Delapan) jenis penyakit ayam, yaitu 
:Penyakit Berak Kapur (Pullorum Disease), 
Penyakit Kolera ayam  (Fowl Cholera), 
Penyakit ND (NewCastle Disease) / Tetelo, 
Penyakit TiFus Ayam (Fowl Typhoid), 
Penyakit Berak Darah (Coccidiosis), 
Penyakit Gumboro (Gumboro Disease), 
Penyakit Ngorok (Chronic Respiratory 
Disease ( CDR )) dan Penyakit Snot 
(Coryza) 
2. Menggunakan metode algoritma Fuzzy 
Expert Sistem, dan Certainty Factor, untuk  
mendapatkan perhitungan keakuratan 
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dalam mendiagnosa penyakit pada ayam 
pedaging  
 
1.3. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana cara membangun sistem pakar 
berbasis desktop Menggunakan Metode 
Forward Chaining sebagai metode 
inferensi untuk melakukan diagnosa 
terhadap penyakit berdasarkan gejalanya ? 
2. Bagaimana menghasilkan akurasi 
perhitungan system pakar untuk 
mengidentifikasi penanggulangan penyakit 
ayam pedaging dengan menggunakan 
Metode Fuzzy Max dan Certainty Factor? 
1.4. Tujuan Penelitian 
1. Membangun system pakar Menggunakan 
metode forward chaining sebagai metode 
inferensi dengan menggunakan Microsoft 
Visual Basic 6.o dan Microsoft SQL Server 
2000 
2. Menghasilkan akurasi perhitungan sistem 
pakar untuk mengidentifikasi  
penanggulangan penyakit ayam pedaging 
menggunakan metode Certainty Factor  
dan Fuzzy Mamdani. 
 
3. TINJAUAN PUSTAKA 
3.1 Sistem Pakar 
 
Sistem pakar adalah sistem yang berusaha 
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang 
dirancang untuk memodelkan kemampuan 
menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang 
pakar. Dalam penyusunannya, sistem pakar 
mengkombinasikan kaidah penarikan kesimpulan 
(inference rules) dengan basis pengetahuan tertentu 
yang diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam 
bidang tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Arsitektur Sistem Pakar (Arhami, 2004) 
 
2.2. Forward Chaining 
Forward chaining  merupakan penalaran yang 
dimulai dari fakta untuk mendapatkan kesimpulam 
(conclusion) dari fakta tersebut. Forward chaining 
bisa dikatakan sebagai strategi inference yang ber-
mula dari sejumla fakta yang diketahui. Pencarian 
dilakukan dengan menggunakan rules yang premis-
nya cocok dengan fakta yang diketahui tersebut un-
tuk memperoleh fakta baru dan melanjutkan proses 
hingga goal dicapai atau hingga sudah tidak ada 
rules lagi yang premisnya cocok dengan fakta yang 
diketahui maupun fakta yang diperoleh. 
Forward chaining bisa juga disebut runut maju 
atau pencarian yang dimotori data (data driven 
search). Jadi pencarian dimulai dari premis-premis 
atau informasi masukan (if) dahulu kemudian menu-
ju konklusi atau derivered information (then). For-
ward chaining digunakan jika : 
a. Banyak aturan berbeda yang dapat memberikan 
kesimpulan yang sama. 
b. Banyak cara untuk mendapatkan sedikit 
konklusi. 
c. Benar-benar sudah mendapatkan pelbagai 
fakta, dan ingin mendapatkan konklusi dari 
fakta-fakta tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Forward Chaining 
 
2.3. Fuzzy Mamdani 
 
Pada awal tahun 1962, Zadeh menulis bahwa un-
tuk menangani suatu system yang berhubungan den-
gan masalah biologi, diperlukan fuzzy yang tidak 
diuraikan dalam istilah pembagian probabilitas. Hal 
ini kemudian dituangkan pada tulisannya mengenai 
Fuzzy Set, kutipan ( Li, 1997 ). Pada tulisannya 
mengenai skema pendekatan baru untuk menganali-
sa system kompleks dan proses pengambilan kepu-
tusan, Zadeh memperkenalkan konsep mengenai 
bahasa variable menganjurkan untuk menggunakan 
aturan If Then dalam membuat rumusan mengenai 
ilmu pengetahuan manusia, kutipan( Nie, 1995 ). 
Metode Mamdani sering juga dikenal dengan 
nama Metode Max-Min. Metode ini diperkenalkan 
oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Untuk 
mendapatkan output diperlukan 4 tahapan:(Sri Ku-
sumadewi, Hari Purnomo, 2004 : 528). 
Mean of Maximum (MOM) pada metode ini, so-
lusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai 
rata-rata domain yang memiliki nilai keanggotaan 
maksimum. 
 
2.4. Certainty Factor  
Menurut (T.Sutojo, 2010) certainty factor 
merupakan suatu metode untuk membuktikan 
ketidakpastian pemikiran seorang pakar, dimana 
untuk mengakomodasi hal tersebut seseorang 
biasanya menggunakan certainty factor untuk 
menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap 
masalah yang sedang dihadapi. Ada dua cara untuk 
mendapatkan tingkat keyakinan dari sebuah aturan 
(rule), yaitu dengan menggunakan metode ‘Net 
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Belief’ dan dengan cara mewawancarai seorang 
pakar. Tingkat keyakinan diperoleh dari jawaban 
user saat melakukan suatu konsultasi. Tingkat 
keyakinan tidak secara langsung diberikan oleh user 
tetapi dihitung oleh sistem berdasarkan jawaban 
user. Pilihan jawaban yang disediakan oleh sistem 
berupa jawaban tidak tahu(0), ya(1), dan tidak(-1).  
Certainty Factors (CFs) menunjukkan uku-
ran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. 
CF[h,e] = MB[h,e]-MD[h,e] …………….……(1)  
MB[h,e1^e2] = 0  MD[h,e1^e2] =1 …………. (2)  
MB[h,e1]+MB[h,e2].(1-MB[h,e1]) lainnya 
MD[h,e1^e2] = 0 MB[h,e1^e2] = 1....………....(3)  
 
MD[h,e1]+MD[h,e2].(1-MD[h,e1])  
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan Metode 
pengembangan sistem waterfall . Model SDLC air 
terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuen-
sial linier (sequential linier). Model air terjun me-
nyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 
secara sekuensial atau urut dimulai dari analisis, 
desain, pengkodean, pengujian dan tahap support 
(Rosa dan Shalahuddin, 2011). Berikut  adalah gam-
bar model Waterfall :  
 
1.1. Tahap analisis 
Analisis masalah yang dihadapi, yaitu tentang 
penyakit dengan gejalanya dan obat - obatan untuk 
Ayam pedaging. Disini Penulis dibantuoleh  Petugas 
Penyuluh Lapangan (PPL)  yang bertugas untuk 
mensosialiasikan dan memberi bimbingan kepada 
peternak  mengenai Ayam pedaging (nara sumber 
dari PT. Ciomas Adisatwa cabang lampung tengah) 
menjadi sumber data dan Informasi yang diperlukan. 
 
1.2. Tahap Desain 
Desain yang dimaksud bukan hanya tampilan 
atau antarmuka(interface), tetapi yang dimaksud 
desain dalam metode ini adalah desain sistem yang 
meliputi:  Konsep sietem pakar yang berisi tentang 
Knowlegde Base dan Machine Inferensi dan Peran-
cangan Sistem Berisikan  ERD (Entity Realtionship 
Diagram), Flowchat, Normalisasi, Struktur database 
sistem, cara pengoprasian sistem, dan tampilan sis-
tem. Sehingga dalam pembuatan kode programs 
akan dipermudah karena sudah terarah seperti apa 
sistem ini akan berjalan dan seperti apa alur yang 
ada didalam sistem maupun diluar sistem. 
 
1.3. Tahap Pengkodean 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Ilustrasi Model Waterfall (Rosa dan Sala-
hudin,2011) 
 
Bagian pengodean merupakan bagian para pro-
grammer untuk memasukan script kode pemrogra-
man kedalam sebuah software programming / Apli-
kasi Programing untuk menghasilkan aplikasi yang 
telah di desain, Aplikasi yang digunakan harus dis-
esuaikan dengan desain sistem yang dibuat. Pada 
penelitian ini dipaparkan kode program untuk setiap 
Form dalam aplikasi sistem pakar  berbasis desktop 
menggunakan Aplikasi Programing Microsoft Visu-
al Basic 6.0 dengan menggunakan Aplikasi database 
Microsoft SQL Server 2000. 
 
1.4. Tahap Pengujian 
Pada Black Box Testing terdapat jenis teknik de-
sain tes yang dipilih.  
berdasarkan pada tipe testing yang akan diguna-
kan adalah  Equivalent Class Partitioning. Berda-
sarkan pada premis masukan dan keluaran dari suatu 
komponen yang dipartisi ke dalam kelas-kelas, me-
nurut spesifikasi dari komponen tersebut, yang akan 
diperlakukan sama (ekuivalen) oleh kompnen terse-
but. Dari hasil pengujian aplikasi sistem pakar ayam 
pedaging akan diketahui keakuratannya dengan 
membandingkan hasil dari sistem pakar Fuzzy 
Mamdani , Certainty Factor dan Aplikasi Sistem 
pakar ayam pedaging 
 
2. PERANCANGAN DAN ANALISIS SISTEM 
2.1. Perancangan Sistem Pakar 
2.1.1. Basis Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan inti dari suatu sistem 
pakar, yaitu berupa representasi pengetahuan dari 
pakar. Basis pengetahuan tersusun atas fakta dan 
kaidah. Fakta adalah informasi tentang objek, peris-
tiwa, atau situasi, diamana informasi yang didapat 
dalam penelitian ini berupa Penyakit, indikasi gejala, 
kontra indikasi dan hal - hal pendukung lainnya 
 
Tabel 1 Penyakit Ayam Pedaging 
Kode 
Penyakit 
Nama 
Penyakit 
Nama Latin 
P001 Ngorok 
Chronic Respiratory 
Disease ( CDR ) 
P002 
Berak 
Kapur 
Pullorum Disease 
P003 Gumboro Gumboro Disease 
P004 Tetelo Newcastle Disease 
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P005 Snot Infectious Coryza 
P006 
Tifus 
Ayam 
Fowl Typhoid 
P007 
Berak 
Darah 
Coccidosis 
P008 
penyakit 
kolera 
Fowl kolera 
 
Tabel 2 Gejala Penyakit Ayam Pedaging 
Kode Gejala Nama Gejala 
01 Diare 
02 Nafas sesak/Mengap-mengap 
03 Nafas ngorok 
04 Tampak lesu dan mengantuk 
05 Bersin-bersin 
06 Batuk 
07 Badan kurus 
08 Bulu kusam dan berkerut 
09 Nafsu makan menurun 
10 Demam 
11 Leleran hidung lengket 
12 Bulu rontok 
13 Kejang-kejang 
14 Tampak lesu 
15 Mencret kehijau-hijauan 
16 Kepala tertunduk 
17 Mencret bercampur darah 
18 
Lumpuh karena arthritis (pera-
dangan persendian) 
19 Muka pucat 
20 Bulu tampak kusam 
 
 
Tabel 3 Penanggulangan Penyakit Ayam Pedaging. 
Nama 
Pe-
nyakit 
Penanggulangan 
Ngo-
rok 
Ayam yang tertular harus dikarantina 
atau bila sudah pada stadium berbahaya 
maka harus dimusnahkan. Vaksinasi 
harus dilakukan untuk memperoleh 
kekebalan. Vaksinasi pertama, dilakukan 
dengan cara pemberian melalui tetes 
mata pada hari ke 2. Untuk berikutnya 
pemberian vaksin dilakukan dengan cara 
suntikan di intramuskuler otot dada. 
Untuk memudahkan untuk mengingat 
mengenai waktu pemberian vaksin, 
seorang pakar menyarankan agar 
memberikan vaksin ini dilakukan dengan 
pola 444. maksudnya vaksin ND 
diberikan pada ayam yang berumur 4 
hari, 4 minggu, 4 bulan dan seterusnya 
dilakukan 4 bulan sekali. Akan tetapi 
pola pemberian ini dapat dimodifikasi 
sesuai dengan kebutuhan dan efektivitas 
terbaik dari hasilnya. 
Berak 
Kapur 
Pengobatan Berak Kapur dilakukan den-
gan menyuntikkan antibiotik seperti Fu-
rozolidon, Coccilin, Neo Terramycin, 
Tetra atau Mycomas di dada ayam. Obat-
obatan ini hanya efektif untuk pencega-
han kematian anak ayam, tapi tidak da-
pat menghilangkan infeksi penyakit ter-
sebut. Sebaiknya ayam yang terserang 
dimusnahkan untuk menghilangkan kari-
er yang bersifat kronis. 
 
Tabel 4 Pencegahan Penyakit Ayam Pedaging. 
Nama 
Penyakit 
Pencegahan 
Ngorok 
Membeli ayam baik indukan, pejan-
tan, maupun anakan yang benar-
terbebas dari penyakit cdr. menjaga 
kebersihan dan tingkat kelembaban 
kandang dan area ayam. 
Berak 
Kapur 
Ayam yang dibeli dari distributor 
penetasan atau suplier harus memiliki 
sertifikat bebas Salmonella Pullorum. 
Melakukan desinfeksi pada kandang 
dengan Formaldehyde 40%. Ayam 
yang terkena penyakit sebaiknya di-
pisahkan dari kelompoknya, sedang-
kan ayam yang parah dimusnahkan. 
Gumboro 
Pencegahan dilakukan dengan cara 
memberikan vaksin Gumboro. 
 
Tabel 5 Rule Penyakit Ayam Pedaging dan Geja-
lanya 
Kode  
Gejala 
Kode Penyakit 
P
0
0
1 
P
0
0
2 
P
0
0
3 
P
0
0
4 
P
0
0
5 
P
0
0
6 
P
0
0
7 
P
0
0
8 
01 
     
X 
 
X 
02 
   
X X 
  
X 
03 
   
X X 
   
04 
  
X 
     
05 
   
X 
    
06 
   
X 
    
07 X 
     
X 
 
08 
      
X 
 
09 X X X X X 
 
X 
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10 
       
X 
11 X 
       
12 
       
X 
13 
   
X 
    
14 
   
X 
    
15 
   
X 
   
X 
16 
     
X 
  
17 
      
X 
 
18 
 
X 
      
19 
      
X 
 
20 
  
X 
     
21 
     
X 
  
22 
   
X 
    
23 
 
X 
      
24 
     
X 
  
25 
       
X 
26 
  
X 
     
27 
     
X 
  
28 X 
   
X 
   
29 
       
X 
30 
        
31 
 
X 
      
32 
   
X 
    
33 
  
X 
     
34 
  
X 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1.2. Mesin Inferensi 
Leleran Hidung Lengket
Terdapat Cairan Berbusa Pada Mata
Suka Menggeleng - Gelengkan kepala
Badan Kurus
Bernanah Dari Hidung
Nafsu Makan Berkurang
Feses (Kotoran) Berwarna Putih Seperti Kapur, 
Kotorannya Menempel di Sekitar Dubur Berwarna 
Putih
Jengger Berwarna 
Keabuan
Sayap Menggantung dan Kusam
Lumpuh Karena Arthritis
Suka Bergerombol
Ayam Tampak Lesu dan 
Mengantuk
Bulu Tampak Kusam  
Diare Berlendir yang Mengotori Bulu 
Pantat
Peradangan di Sekitar Dubur dan Kloaka.
Tidur Paruhnya di Letakan di Lantai  
Keseimbangan Tubuhnya Terganggu
Mematoki Duburnya 
Sendiri
Ngorok
Tetelo
Gumboro
Berak Kapur
Nafas sesak/megap-megap
Nafas ngorok
Bersin-bersin
Batuk
Tampak lesu
Mencret kehijau-hijauan
Jengger dan kepala 
kebiruanKejang-kejang 
Kepala berputar dengan Leher terpuntir 
Terlihat mengatuk dengan sayap turun dan 
mengantungKeluar lendir kental berwarna kuning  dan berbau khas dari hidung
Pembengkaan di daerah sinus
Ada kerak di dalam hidung
Pertumbuhan melamban 
Peradangan pada kelopak mata
Diare
Kepala tertunduk
Mata terpejam seperti mengantuk
Sayap terkulai
Badan ayam menggigil
Sering menggerombol mendekati sumber pemanas
Bulu kusam dan berkerut
Muka pucat
Mencret bercampur darah
Kotoran berbentuk pasta dan terlihat basah di daerah 
dubur
Demam
Bulu rontok
Leleran (mukus) mulut
Jengger membengkak merah
Snot
Typus Ayam
Berak Darah
Kolera Ayam
 
Gambar 4 Mesin Inferensi 
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2.1.3. Forward Chaining 
 
DIARE
NAFAS SESAK KOLERA AYAM
JEGER BENGKAK
MERAH
MENCRET KEHIJAU-
HIJAUAN
LELERAN
(MUKUS) MULUT
BULU
RONTOK
DEMAM
TIFUS AYAM
SERING
BERGEROMBOL
MENDEKATI
SUMBER PANAS
BADAN AYAM
MENGIGIL
SAYAP
TERKULAI
MATA TERPEJAM
SEPERTI NGANTUK
KEPALA
TERTUNDUK
KOTORAN BERBENTUK
PASTA DAN TERLIHAT
BASAH DIDAERAH DUBUR
 
 
Gambar 5 Diagram Forward Chaining penyakit 
Tifus Ayam dan penyakit Kolera Ayam. 
 
IF Diare 
AND  Kotoran berbentuk pasta dan terlihat basah di 
daerah dubur 
AND Kepala tertunduk 
AND Mata terpejam seperti mengantuk 
AND Sayap terkulai 
AND Badan ayam menggigil 
AND Sering menggerombol mendekati sumber pe-
manas 
THEN Tipus Ayam / Fowl Typhoid. 
 
Dan  
 
IF Diare 
AND Nafas sesak/megap-megap 
AND Demam  
AND Bulu rontok 
AND Leleran (mukus) mulut 
AND Mencret kehijau-hijauan  
AND Jengger membengkak merah 
THEN Kolera Ayam / Fowl Cholera. 
 
2.1.4. Interpretasi Nilai Bobot 
 
Proses dimana jawaban pengguna terhadap per-
tanyaan diagnosis yang akan diolah menjadi sebuah 
nilai CF . Dari CF tersebut akan dihitung nilai CF 
Rule Gejala dan Penyakit dinamakan proses konver-
si sebuah nilai. Dibawah ini merupakan nilai evi-
dence yang ditentukan oleh pakar (Drh Didik, 2013). 
 
Tabel 6 Nilai Bobot 
Istilah  Bobot 
Kurang Berpengaruh 0,1 s/d 0,4 
Berpengaruh 0,5 s/d 0,7 
Sangat Berpengaruh 0,8 s/d 1 
 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
konsultasi dengan Pakar (Petugas Penyuluh 
Lapangan ,PT. Ciomas Adisatwa Cabang Bandar 
Jaya, Lampung Tengah) mengenai penyakit serta 
gejala-gejalanya maka diperoleh beberapa data 
Nama Penyakit, Gejala, Iterpretasi dan Bobot Gejala 
terhadap penyakit dimana nilai bobot berdasarkan 
Tabel 6, seperti Tabel 7: 
 
Table 7 Bobot Gejala Penyakit Ayam 
Pedaging 
Nama 
Penyakit 
Nama Gejala 
(Kode Gejala) 
Interpretasi Bobot 
Ngorok 
Leleran hi-
dung lengket 
(11) 
Berpenga-
ruh 
0,5  
Terdapat 
cairan ber-
busa pada 
mata (28) 
Kurang 
berpenga-
ruh 
 0,4 
Suka menge-
leng geleng-
kan kepala 
(41) 
Berpenga-
ruh 
 0,6 
Badan kurus 
(07) 
Kurang 
berpenga-
ruh 
 0,4 
Bernanah 
dari hidung 
(10) 
 Sangat 
berpenga-
ruh 
 0,8 
Berak 
Kapur 
(Pullo-
rum 
Dis-
ease) 
Napsu 
makan 
menurun 
(09) 
Kurang 
berpenga-
ruh 
0,3 
Feses (koto-
ran) berwar-
na putih 
seperti kapur 
(31) 
Berpenga-
ruh  
 0,7 
Terdapat 
kotoran pu-
tih menem-
pel disekitar 
anus (37) 
Sangat 
 berpenga-
ruh 
 0,8 
 
2.2. Perancangan Aplikasi Sistem Pakar 
2.2.1. Perancangan Basis Data 
 
Tahap perancangan Basis Data memaparkan ba-
gaimana proses terbentuknya suatu database. Tahap 
perancangan Basis Data terdiri atas tiga langkah 
yaitu, perancangan relasi antar entitas yang dije-
laskan menggunakan Entity Relationship Diagram 
(ERD). Perancangan Normalisasi dan Struktur Basis 
Data. 
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Gambar 6 ERD Penyakit Ayam Pedaging 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7Bentuk 2NF 
 
Data dari gambar 4.9 sudah 3NF karena tidak 
ada Anomali-anomali hasil dari ketergantungan 
fungsional. Langkah selanjutnya adalah membuat 
Struktur DataBase 
 
 
 
 
Gambar 8 Struktur Tabel Relasi 
 
 
 
 
Gambar 9 Struktur Tabel Penyakit 
 
 
Gambar 10  Struktur Tabel Gejala 
 
3. Hasil dan pembahasan 
3.1. Testing Program  
Testing program dilakukan pada laptop dengan 
spesifikasi: 
1. Processor Intel core i3 
2. Memory RAM 6Gb 
3. Hardisk 200Gb 
4. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 32-bit. 
 
Testing Kode Area mengalami eror karena pada 
Id_Gejala diinput “1.2 “ merupakan tipe data De-
cimal  karena tipe data untuk Id_gejala adalah Nchar  
maka mengalami eror seperti Pada Gambar 7 diba-
wah ini. 
 
 
 
Gambar 11 Testing Kode Area 
. 
 
 
Gambar 12 Testing Prefix 
 
Penyakit
Id_Penyakit
Pencegahan
Solusi
Nama_Penyakit
Rule
Bobot
Id_Penyakit**
Id_Gejala**
Pertanyaan
Id_Gejala*
Nama_Gejala
M
N
M
N
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Pada Gambar 8 Menunjukan eror dikarenakan 
panjang karakter Id_Penyakit  yang benar adalah 10 
karakter , sedangkan yang dimasukan  12 karakter. 
 
 
 
Gambar 13 Testing Sufix 
 
Pada Gambar 9 menunjukan input pada 
Id_Penyakit untuk data penyakit adalah satu sampai 
sepuluh karakter berupa String jadi sesuai dengan 
ketentuan. 
 
 
 
Gambar 14 Testing Pasword 
 
Pada Gambar 10 input untuk password yang be-
nar (txtUserName = "admin" And txtPassword = 
"admin") karena menginput username kelebihan 
karakter maka keluar komentar bahwa username dan 
password salah. 
 
 
 
Gambar 15 Testing Perintah  
  
Pada Gambar 11 terdapat komentar karena data 
yang akan disimpan sudah ada atau mengalami per-
baikan sehingga ada sebuah perintah apakah data 
diperbaiki atau tidak . 
 
3.2. Implementasi Program Berdasarkan Fuzzy 
max dan Certainty Factor 
 
Berdasarkan bobot untuk setiap gejala didapat 
bobot yang nilainya diatas 0,8 yang dijadikan bobot 
untuk perhitungan pada Certainty Factor dan nilai 
yang paling besar sebagai nilai maksimum untuk 
Fuzzy Max, sehingga didapat: 
  
Table 8  Perbandingan Fuzzy Mamdani dan Certaity   
Factor 
No 
Nama 
Penyakit 
Nama Gejala 
pokok (Kode 
Gejala)(Bobot 
Gejala) 
Fuzzy 
Mam
dani 
Certainty 
Factor 
1 
Penya-
kit 
Ngorok 
 Bernanah 
dari hi-
dung (10) 
(0,80) 
0,80 0,96 
2 
Penya-
kit Be-
rak 
kapur 
 Feses (ko-
toran) 
berwarna 
putih se-
perti kapur 
(31) (0,7) 
 Terdapat 
kotoran 
putih me-
nempel 
disekitas 
anus (37) 
(0,80) 
 Jengger 
berwarna 
keabuan 
(48) (0,6) 
0,80 0,96 
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3 
Penya-
kit 
Gum-
boro 
 Peradan-
gan di se-
kitar dubur 
dan kloaka 
(33) (0,80) 
0,80 0,96 
4 
Penya-
kit Te-
telo 
 Kepala 
berputar 
dengan 
Leher ter-
puntir (32) 
(0,90) 
0,90 0,99 
5 
Penya-
kit Snot 
 Keluar 
cairan 
berbusa 
dari mata 
(28) (0,70) 
 Keluar 
lendir ken-
tal ber-
warna 
kuning  
dan Ber-
bau Khas 
dari hi-
dung (43) 
(0,80) 
 Peradan-
gan pada 
kelopak 
mata (47) 
(0,85) 
0,85 0,98 
6 
Penya-
kit Ty-
fus 
Ayam 
 Badan 
ayam 
menggigil 
(21) (0,80) 
0,80 0,96 
7 
Penya-
kit Be-
rak 
Darah 
 Mencret 
bercampur 
darah (17) 
(0,90) 
0,90 0,99 
8 
Penya-
kit Ko-
lera 
Ayam 
 Mencret 
kehijau-
hijauan 
(15) (0,80) 
 Jengger 
membeng-
kak merah 
(29)(0,7) 
 Leleran 
(mukus) 
mulut 
(25)(0,6) 
0,80 0,96 
 
1. Implementasi Gejala Bernanah Dari Hidung 
pada Penyakit Ngorok 
 
 
Gambar 16 Gejala Pada Penyakit Ngorok 
 
 
Gambar 17 Hasil Diagnosa penyakit ngorok 
 
Akurasi dan ketepatan penghitungan dalam diag-
nosa penyakit yang diukur menggunakan metode 
Certainty Factors (CFs) dan Fuzzy Max, menunjuk-
kan akurasi seperti yang diberikan pada Tabel 5.2 : 
 
Tabel 9 Persentase Keakuratan dan Ketepatan 
No. Nama Penyakit 
Certainty 
Factor (%) 
Fuzzy 
Max ( %) 
1 
Penyakit 
Ngorok 
(Chronic 
Respiratory 
Disease ( CDR 
)) 
96% 80% 
2 
Berak Kapur 
(Pullorum 
Disease) 
96% 80% 
3 
Penyakit 
Gumboro 
(Gumboro 
Disease) 
96% 80% 
4 
Penyakit 
Tetelo  
(NewCastle 
Disease)  
99% 90% 
5 
Penyakit Snot 
(Coryza) 
98% 85% 
6 
Penyakit 
TiFus Ayam 
(Fowl 
96% 80% 
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Typhoid) 
7 
Penyakit 
Berak Darah 
(Coccidiosis) 
99% 90% 
8 
Penyakit Ko-
lera ayam  
(Fowl Chole-
ra) 
96% 80% 
 
Dari hasil perhitungan metode Fuzzy Mamdani 
dan Certainty Factor  sangat sangat jelas terlihat 
bahwa metode Certainty Factor hasil Prosentasenya 
lebih besar. 
 
4. KESIMPULAN 
6.1 Kesimpulan 
1. Sistem Pakar  Ayam Pedaging yang sudah  diuji 
dengan metode Black Box Testing dapat men-
diagnosa delapan Penyakit yaitu Penyakit Ngo-
rok, Penyakit Berak Kapur, Penyakit Gumboro, 
Penyakit Tetelo, Penyakit  Snot, Penyakit Tifus 
Ayam, Penyakit Berak Darah, Penyakit Kolera 
Ayam berdasarkan gejala. Pengambilan kesim-
pulan dilakukan dengan menerapkan metode 
Forward Chaining. 
2. Hasil perhitungan metode Fuzzy Max dan Cer-
tainty Factor  sangat jelas terlihat bahwa me-
tode Certainty Factor menunjukkan  prosentase  
lebih besar dari pada Fuzzy Max. 
 
6.2 Saran 
Dalam paper  ini sistem pakar yang dibuat hanya 
membahas delapan jenis penyakit dan sistem yang 
dibuat berbasis desktop. Sistem ini dapat 
dikembangkan dengan penambahan jenis penyakit 
dan gejala-gejalanya. 
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